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PRFGARUH KARBOHIDRAT TERIADAR MEDTA THRMENTAS
UNTUK MEMDPRODUKST ENZTM SELULASE DARI
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ABSTRAK

Telak dilakukan penelitian untuk melihat pengarubh karbo-
hidrat seperti selulosa. sukross dan glukcsn  dalam media
fermentasi calr pada Trichoderma reeged d#]ﬁm memproduksi
enzim selalase. PFPertumbuhan maksimuam dari jarnur Trichoderas
recsei  paca fermentasi cailr adalah 35 jam, diperoleh barat
kering' se. Jamur adalah 0.58667 g pada media veng  mengandung
selulosa,. untuk media vang mengandung sukresa diperoleh  berat
gel jamur yrang maksimum sdalak 00,1030 g dengan waktn fermenta-
sl 42 Jam dan pada media vanfl mengandung glukosa, herat ael
Jamur yang makslmum adalah 0.2808 g dengan waktu fermentasi
adalah 28 o,

ARELAF tas enzim selilase terlihat dari banyaknya subtrat

ICHMC  yang dirubah menjadi glukosa. kadar glukosa ditentukan

dengan metcda Somogv-Nelson. Dars Uil  kualitatif tLerhadap
enzim selu'ase berdasar glukeosa vang terdapat pada media wvang
dihasilkan dari aktifitas enzim ternyatsa hanwve rpada medla cair
vang mengandung selulosa yang membearikan hasll vang positif.
Aktifitas  nzim seluiase pada medium yang mengandung selglﬂﬂﬂ
dengan konZisi optimum adalah 5.50 unil .

Pada vengujian aktifitas ernizim e=2lulase diperoleh kondisi
cpbimumnmya adalah sebasgai berikat, pH 4,8, sula 37 9 dan

konsentrasi subtrat 7.5 g/l, lama waltu inkubasi B0 menit.



PENDAHULUAN

Selulase (EC 3.2.1.4) termasuk kelompok enzim hidrolasze,
ini sesuai dengan fungsi katalitiknya waitu menghidrolicic
selulosa menjadi glukosa. Nama sistimatik enzim zelulase
adalah B-1,4 glukan-4-glukanchidrolase yvang dapat menghidroli-
sa ikatan B-1,4- glikosida molekul selulosa.

Enzim selulase ini dapat direroleh dari mikroorganizme
dari kelompok jamur sebagai sumber selulase adalah Trichoder—
ma, Aspergillus, Penicillium dan Fusarium, sedangkan dari
kelompok bakteri diantaranva adalah Pssudomonas, Cellulomonas
dan Bacillus. Pada penelitian ini digunakan Trichodermsa
reesel sebagail sumber penghasil selulase.

Selulase merupakan enzim ekstraselluar dimana enzim Vang
dihasilkan disekresikan keluar sel dan terdisfusi ke media
rertumbuhan atau lingkungannva. Enzim dini Juge Lbersifat
indutif, enzim induktif adalah enzim vang ada dalam asel hidup
dengan jumlah yang tidak tetap tergantung dengan adanyae indus-
er dan substrat, bila dalam lingkungan tersedia induser Varng
cocok maka produksi enzim akan meningkat.

Penelitian ini diawali dengan penentuan waktu Ffermentasi
untuk melihat pertumbuhan Trichoderma yvang maksimum dengan
sumber karbohidrat yang berbeda sepert selulosa. sukrosa dan
zlukosa. Hal ini dilakukan untuk mempercleh enzim dengan
sktifitas yang tinggi pada waktu penanenan biakan. Pemisahan
ciomassa sel dilakukan dengan penvaringan dengan kaln kassa
ian kemudian disentrifus maka akan dipernleh elkstrak kasar

=nzim.



HASIL DAN PEMBAHAGAN

Trichoderma reesei pada media  yang

Pertumbuhan
sukrosa dan selulosa,

mengandung  Selulosa,
Kurva pertumbuhan jamur Trichoderma reesei podao
media selulosa, sukross dan glukosa dapat dilihat paodao

dambar di baweh ini

0.6
"
- N,
0.6 \\\
B e
) .
r 0.4 T
3 e
0.3} 4
. \
2 e
| 0.2
g - ‘F_:—E;I— 1 s
; e
i —
MY B
4_’!3_ -?_.—Ei———'—?__ e Q'_h_"?"'f Tr 1 | 1 “T\\H“l
35 TG10514D1?521&24528D31535&33542G45549D
Walktu (jam)
—#*— Seluloaa ~—4— Suykrosa ~H—= Glukosa

Gombar 7 . Kurva pertumbuhan Trichoderna reesed
padn media vang mengandung selulosa,
sukrosa dan glukosa

Dari HKetign media vang digunakan ternyata Jjamur

Irichoderma reesei mempunyai kurva pertumbubinn  vang
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Kesimpulan

Dari penelitian vang telah dilakukan dipecroleh

beberapa kesimpulan

1.

d |

Berat maksimum jamur vang tumbuh pada median sclulaos
adalah 00,5667 g dengan lama pengocolkan 35 Jum, berat
maksimum  jamur pads median sukrosa adalah 0, 1090 H
dengan lama pengocokan 42 dan Sodongkan pada  medin
glukosa berat maksimum jamur adalah 0,2608 g dengan
lama pengocokan 28 jam.

Enzim selulase bersifat induhktif, banval dihasillinn
oleh Trichoderma reesei yvang tumbuh pada media  wvong
mengandung selulosa. Enzim selulase vang dihasillian
mempunyai aktifitas 3,50 unit pada kondisi keria
enzim pH 4,8, suha 37YC dan lama inkubasi GO menil.
Kadar selulosa terbaik wuntuk menghasilkan enzim
selulaze adalah 7,5 g/l medin. Pada lkonsentrasi
tinggi selulosa bersifat scbagai penghambat .

Hedia fermentasi yvang mengandung sukrosa dan Alultasn
sedikit sekali menghasilkan enzim selulase schlngda

ahtifitaesnye tidak terlihat.
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